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Pendahuluan
(Fenomena)

Fenomena yang terjadi di puskesmas wonoayu masih mengalami penurunan perilaku

produktif karyawan setiap bulan karena absen ketidakhadiran ini ada indikasi perilaku

produktif yang belum optimal. rendahnya perilaku kerja karyawan di akibatkan oleh

ketidakseimbagan perkerjaan dengan kompensasi yang didapatkan oleh karyawan hal ini

dapat dilihat dari beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku produktif yang belum

optimal sehingga yang diharapkan intansi khususnya dalam memberikan pelayanan kepada

masyarakat belum dapat terwujud sesuai dengan rencana yang ditetapkan. khususnya

puskesmas dikatakan produktif apabila pengetahuan tentang pentingnya menjaga kesehatan

masyarakat meningkat dan kondisi organisasi atau devisi harmonis dan kompak dalam

berkolaborasi dalam memberikan perawatan yang terbaik untuk pasien.
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Pendahuluan
(GAP)

1. Iklim Organisasi

Dari penelitian terdahulu menurut (Nur Azizah,Gunadi, Trida , 2020 ) mengatakan bahwa
iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku produktif.Dari penelitian
(Suartina, I Wayan Swara, Ni Nyoman Adityarini Abiyoga Vena Astiti, Ni Luh Sri) iklim
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku produktif dalam menjalankan
kegiatan di dalam perusahan dan meningkatkan kepuasan kerja pegawai adapun faktor yang
menjadi pengaruh perilaku produktif salah satunya yaitu iklim organisasi.
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Pendahuluan
(GAP)

2. Knowledge sharing

Menurut penelitian terdahulu (I. W. Suartina, N. N. A. A. V. Swara, and N. L. S. Astiti, 2019 ) Karena pengetahuan dan
kesuksesan organisasi berkorelasi kuat, maka pengetahuan sangat penting dalam organisasi. Proses pemberian keterampilan
dan bakat di seluruh personel dikenal sebagai berbagi pengetahuan . Selain iklim organisasi dan knowledge sharing yang bisa
mempengaruhi perilaku produktif. dan secara tidak langsung kepuasan kerja dapat berpengaruh positif terhadap perilaku
produktif perilaku produktif. Menurut penelitian lain (L. Natalia and I. Harris) berpengaruh signifikan terhadap perilaku
produktif.

3. Kepuasan kerja

Kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh iklim organisasi terhadap perilaku produktif. Menurut peneliti lain (R. I. Sabella
and R. Suwaji,2019) menyatakan bahwa iklim organisasi berkontribusi negatif tidak signifikan perilaku produktif.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah     :

1. Apakah iklim organisasi berpengaruh positif terhadap perilaku produktif?

2. Apakah knowledge sharing berpengaruh positif terhadap perilaku produktif?

3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap perilaku produktif? 

4. Apakah iklim organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja?

5. Apakah knowledge sharing berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja?

6. Apakah iklim organisasi berpengaruh positif terhadap perilaku produktif melalui kepuasa kerja sebagai variabel mediasi?

7.Apakah knowledge sharing berpengaruh positif terhadap perilaku produktif melalui kepuasan kerja sebagai variabel

mediasi?

Pertanyaan penelitian : Apakah iklim organisasi dan knowledge sharing terhadap perilaku produktif dengan kepuasan

kerja sebagai variabel mediasi puskesmas?

Kategori SDGs : Dalam penelitian ini masuk dalam kategori ke delapan (8) SDGs yaitu Mendorong pertumbuhan

ekonomi yang berkelanjutan, inklusif dan berkelanjutan, lapangan kerja penuh dan produktif serta

pekerjaan yang layak untuk semua dikarenakan membahas mengenai pertumbuhan ekonomi yang

berkelanjutan dan membuka lapangan kerja. https://sdgs.un.org/goals/goal8

https://sdgs.un.org/goals/goal8
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Pendahuluan (Literatur Review)

1. Iklim Organisasi (X1)

Menurut penelitian terdahulu Lingkungan eksternal, yang meliputi perubahan teknologi dan munculnya klien baru, saingan,
aturan, barang, dan model bisnis, serta sejarah organisasi, kepemimpinan, strategi organisasi, dan pengaturan organisasi
seperti pendelegasian tugas, program insentif dan penilaian, evaluasi kinerja, kebijakan, dan prosedur, semuanya
memengaruhi iklim organisasi yang ada di dalam sebuah perusahaan. Ukuran dan struktur organisasi, jaringan komunikasi,
gaya kepemimpinan, dan kompleksitas sistem adalah beberapa faktor yang membentuk iklim organisasi(Rosnaniar et al.,
2020).(Rosnani, 2019) Iklim organisasi yang ada di dalam sebuah perusahaan dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal,
termasuk kemajuan teknologi, bertumbuh baru serta sejarah organisasi, atasan mengatur kegiatan didalam perusahaan dan
struktur organisasi seperti pendelegasian instruksi, program insentif dan penilaian, evaluasi kinerja, kebijakan, dan prosedur.
Iklim organisasi dipengaruhi oleh sejumlah variabel, termasuk kompleksitas sistem, jaringan komunikasi, ukuran dan struktur
organisasi, dan gaya kepemimpinan.

2. Knowledge sharing (X2)

Menciptakan komunitas kolaborator, mempromosikan berbagi pengetahuan, mendorong proses pembelajaran
dalam suatu organisasi, Adapun mengembangkan kapasitas untuk memenuhi kewajiban pribadi dan profesional
seseorang adalah aspek-aspek dari berbagi pengetahuan(Sarah, 2020). (Natalia & Harris, 2022) Knowledge
Sharing beranggapan bahwa sebuah rangkaian yang sistematis dalam mendistribusikan pengetahuan kepada
seseorang dan meningkatkan profitabilitas organisasi melalui berbagai media yang variatif.
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Pendahuluan (Literatur Review)

3. Perilaku produktif (Y)

menurut(Nur Azizah & Gunadi, 2020) Perilaku produktif jenis pekerjaan yang kreatif, inventif, dan konstruktif
yang dihasilkan oleh seorang individu dalam sebuah organisasi yang dapat memberikan kontribusi yang berarti
dan nyata terhadap lingkungan kerja tempat mereka bekerja. masukan yang konstruktif dari seorang individu
mengenai lingkungan tempat mereka berada Ketika individu dalam suatu organisasi memiliki ide-ide yang
konstruktif, imajinatif, dan kreatif, maka diharapkan produktivitas akan meningkat. Individu yang produktif
menunjukkan potensi, persepsi, dan kreativitas yang paling tidak ingin mengembangkan kemampuannya sehingga
dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri dan lingkungannya. (Psi, 2013)perilaku produktif merupakan proses
interaksi antar individu dengan lingkungan kerja .

4.Kepuasan Kerja Pegawai (Z )

Menurut (asrul saptono, 2020) kepuasan kerja Sejauh mana orang merasa puas atau tidak puas dengan pekerjaan mereka
dikenal sebagai kepuasan kerja. sikap positif terhadap pekerjaan yang muncul dari penilaian terhadap atribut-atributnya
dikenal sebagai kepuasan kerja. Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah iklim organisasi, yang pada
dasarnya terdiri dari kemampuan untuk menciptakan suasana kerja yang menyenangkan. Lingkungan yang kondusif untuk
bekerja dengan baik akan memotivasi karyawan untuk berkinerja dengan baik. Seberapa efektif anggota organisasi dikelola,
dikembangkan, dan dihargai oleh perusahaan mereka merupakan indikator yang baik dari iklim organisasi (Astuti & Surya,
2020) .
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Sumber 

Data 

Sampel 

Penelitian

Populasi 

Penelitian

Lokasi 

Penelitian

Metode Penelitian

Analisis 

Data 

Menggunakan jenis metode
kuantitatif,karena data dalam
penelitian ini berupa angka
dan analisis statistik .

Menggunakan total sampling dengan
sampel sebanyak 50 responden.

Populasi pada penelitian ini

adalah seluruh tenaga medis

puskesmas .

Puskesmas wonoayu 

Analisis data ini menggunakan
pendekatan partial least square (PLS)
dengan menggunakan bantuan
aplikasi software Smart PlS 3.0

Data primer yang diperoleh dari data
responden berupa kuesioner

Teknik 

Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner
dan riset lapangan .

Jenis Penelitian
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Kerangka Konseptual

H1 : Iklim organisasi berpengaruh positif terhadap perilaku 

produktif

H2 : Knowledge sharing berpengaruh positif terhadap 

perilaku produktif 

H3 : Iklim organisasi berpengaruh positif terhadap  

kepuasan kerja 

H4 : knowledge sharing berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja

H5 : Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap perilaku 

produktif 

H6 : Adanya pengaruh terhadap positif kepuasan kerja 

sebagai mediator antara iklim organisasi dengan perilaku 

produktif 

H7: Adanya pengaruh terhadap positif kepuasan kerja 

sebagai mediator antara knowledge sharing dengan 

perilaku produktif

Hipotesis
Iklim Organisasi 

(X1)

Kepuasan Kerja

(Z)

Perilaku Produktif  

(Y)

Knowladge 

Sharing

(X2)

H1 

H6 

H4 

H7

H5 

H2
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Jadwal Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Responden 

Jenis Kelamin

Berdasarkan Tabel 3 terlihat kelompok umur responden terbagi menjadi empat kategori.Terdapat 15 responden berusia antara 20 - 30 tahun,

30 responden berusia antara 31 - 40 tahun, 60 responden berusia antara 41 - 50 tahun, dan 5 responden berusia antara 50 tahun ke atas. Dari

datadi atas dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak adalah di usia 41- 50 tahun yang berjumlah 60 responden dengan presentase 55%,

dan responden terbesar kedua adalah di umur 31 tahun – 40 tahun yang berjumlah 30 responden dengan presentase 25%. sedangkan posisi

responden terbawah adalah responden yang rentan usia >50 tahun yang jumlah responden 5 dengan presentase 5%.
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Tingkat Pendidikan

Bedasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa tingkat pendidikan responden terbanyak adalah D3 yakni sebanyak 47

pegawai dengan presentase 50%, SMA yakni sebanyak 30 pegawai dengan presentase 30%, dan S1 yakni

sebanyak 18 pegawai dengan presentase 10%, S2 meliputi 10 pegawai dengan meliputi 5%,D4 meliputi 10

responden dengan presentase 5% .
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Tingkat Lama Bekerja

Berdasarkan tabel 7 dapat dijelaskan bahwa masa bekerja responden terbanyak adalah > 16 tahun yakni 40

pegawai dengan presentase 40%, responden terbanyak kedua yaitu 6 – 10 tahun terdapat 30 pegawai dengan

presentase 30%, 1 – 5 tahun yakni 25 pegawai dengan presentase 20%, dan yang terakhir 11 – 15 tahun yakni 15

pegawai dengan presentase 10%.
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Hasil dan Pembahasan

Outer model 

Uji Validitas dilihat berdasarkan Outer loading yang
mengharuskan lebih besar dari 0,5 . dari Tabel Tersebut diatas
dapat dilihat hasil indikator dari semua variabel Lebih besar dari
0,07 sehingga semua variabel valid menjadi Instrumen
Penelitian Dari hasil perhitungan hubungan antara variabel
secara keseluruhan tentang data tersebut dapat dianggap valid
dan menunjukkan antara variabel yang signifikan



Berdasarkan diagram diatas, semua pernyataan

menunjukkan nilai loading faktor di atas 0,05.

Pernyataan variabel Y menunjukkan nilai faktor

pengisi tertinggi dengan nilai 0,741. Indikator X1

menunjukkan nilai 0,557 . Hasil diatas membawa kita

pada kesimpulan bahwa pernyataan variabel secara

keseluruhan tentang data tersebut dianggap valid

dan menunjukkan hubungan antara variabel yang

signifikan.

Nilai R- Square digunakan untuk menjelaskan

pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap

variabel endogen apakah mempunyai pengaruh

substantif. kategori nilai 0.75, 0.50,dan 0.25

menunjukkan model (kuat, sedang dan lemah).

Dalam tabel diatas menjelaskan R - square pada

variabel Z adalah 8,91 artinya sangat kuat. Sehingga

hubungan variabel bebas (X) terhadap Z memiliki

hubungan yang cukup yaitu 0, 891 . Nilai R square

pada variabel Y adalah 0,856 artinya sangat kuat.

Sehingga hubungan variabel bebas (X) terhadap Y

memiliki hubungan yang cukup yaitu 0,856.
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UJI HIPOTESIS 

PATH COEFFICIENTS
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Berdasarkan dari tabel 7. diatas dapat dijelaskan bahwa :

H1: Iklim Organisasi berpengaruh terhadap Perilaku produktif

Hasil Pengukuran PLS dari Variabel Iklim Organisasi Terhadap perilaku produktif menunjukkan bahwa nilai variabel tersebut lebih kecil daripada

Ttabel dengan nilai 1.960 dan nilai p- valuenya adalah 0.053 dibawah 0.05 .Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil pengukuran variabel ini tidak

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap perilaku produktif .

H2: Knowladge Sharing Berpengaruh Terhadap Perilaku Produktif

Hasil Pengukuran PLS variabel Knowladge Sharing Terhadap Perilaku produktif menunjukan nilai variabel tersebut, yaitu thitung lebih besar dari ttabel

dengan nilai 2,679 dan p-valuenya adalah 0.009 lebih besar dari 0.05 . Dengan demikian hasil yang dapat disimpulkan bahwa variabel ini berpengaruh positif dan

signifikan Knowledge Sharing terhadap perilaku produktif .

H3: Iklim Organisasi Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil Pengukuran PLS variabel Iklim Organisasi Terhadap perilaku produktif menunjukan nilai variabel tersebut, yaitu thitung lebih besar dari ttabel

dengan nilai 4.800 dan p-valuenya 00.00 lebih besar dari 0.05 . Dengan demikian hasil yang disimpulkan bahwa variabel ini berpengaruh positif dan signifikan

Iklim Organisasi terhadap Kepuasan Kerja .

H4 : Knowladge Sharing Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja

Dari Hasil Pengukuran PLS variabel Knowladge Sharing Terhadap Kepuasan Kerja menunjukan nilai vaiabel tersebut, yaitu thitung lebih besar dari

ttabel dengan nilai 11.668 dan p-valunya adalah 0.000 lebih besar dari 0.05. Dengan demikian hasil yang disimpulkan bahwa variabel ini berpengaruh positif dan

signifikan Knowladge Sharing terhadap Kepuasan Kerja .
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H5: Kepuasan Kerja Berpengaruh Terhadap Perilaku Produktif

Dari Hasil Pengukuran PLS variabel Kepuasan Kerja Berpengaruh Terhadap Perilaku Produktif menunjukkan nilai variabel

tersebut yaitu thitung lebih besar dari ttabel dengan nilai 4.366 dan p-valuenya adalah 0.000 lebih besar dari 0.05 . Dengan Demikian hasil yang

disimpulkan bahwa variabel ini berpengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja terhadap perilaku produktif .

H6: Adanya pengaruh terhadap kepuasan kerja sebagai mediator antara Iklim Organisasi dengan Perilaku Produktif

Hasil pengukuran PLS dari variabel Iklim Organisasi Terhadap Perilaku Produktif dengan variabel Kepuasan Kerja sebagai

mediasi , ditemukan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel, dengan nilai 0.054 lebih besar dari 1,9826 dan nilai p-valuenya adalah 0.957

lebih besar dari 0.05. Dengan Demikian , dapat disimpulkan bahwa variabel Iklim Organisasi terhadap Perilaku Produktif dengan variabel

kepuasan kerja sebagai mediasi memiliki tidak berpengaruh dan tidak signifikan .

H7: Adanya pengaruh terhadap kepuasan kerja sebagai mediator antara Knowladge Sharing dengan Perilaku Produktif

Berdasarkan hasil pengukuran PLS dari variabel Knowladge Sharing terhadap Perilaku Produktif dengan variabel Kepuasan Kerja

sebagai mediasi ,ditemukan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel, dengan nilai 2.087 lebih besar dari 1,982 dan p-valuenya adalah 0.039

lebih kecil dari 0.05 . Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Knowladge Sharing terhadap Perilaku Produktif dengan variabel

Kepuasan Kerja sebagai mediasi memiliki pengaruh positif dan signifikan .



H1: Iklim Organisasi terhadap Perilaku Produktif

Berdasarkan tabel 7 hasil olah data menunjukkan bahwa variabel iklim organisasi memiliki nilai P Value yaitu 0,001

. Hasil ini menunjukan bahwa Iklim Organisasi (X1) tidak berpengaruh terhadap Perilaku Produktif (Y) maka hasil

ditolak . Iklim organisasi menggambarkan usaha dan pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan terhadap organisasi.

Kebebasan dalam menentukkan alternatif pelnyelelsaian tugas, pendelegasian tugas yang sesuai dengan “porsi” dan

kemampuan karyawan serta keperdulian yang tinggi selama rekan kerja dinilai telah dilaksanakan dengan baik,

sehingga karyawan dengan ikhlas bekerja memberikan kinerja terbaiknya penelitian yang juga sejalan yang dilakukan

oleh (Farhana 2023) , (Nuraini and Abadiyah n.d.) yang memperlihatkan tidak berpengaruh dan signifikan terhadap

Perilaku Produktif .

H2 : Knowladge Sharing Terhadap Perilaku Produktif

Berdasarkan Hasil Olah data bahwa variabel Knowladge Sharing memiliki nilai P Value yaitu 0.000 . Hasil ini

menujukkan bahwa Knowladge Sharing (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap Perilaku Produktif (Y) , maka H2

diterima , semakin tinggi berbagi ilmu pengetahuan antar sesama pegawai tenaga Kesehatan atau non kesehatan

tujuannya yang ingin dicapai hasil yang bagus .Hal ini yang membuktikan bahwa tenaga Kesehatan maupun non

Kesehatan menerapkan perilaku produktif saat melakukan pekerjaan . Dari hasil penelitian (Dyah Poespita Ernawati

2020),(Kurnia 2021),(Rahma 2020) menyatakan bahwa Knowladge Sharing(X2) berpengaruh secara signifikan

terhadap Perilaku Produktif (Y). pentingnya berbagi ilmu supaya pekerjaan lebih mudah dan ringan saaat mengantuk

yang memenuji.



H3 : Iklim Organisasi Terhadap Kepuasan kerja

Berdasarkan dari tabel P Value yaitu 00.00 . Hasil ini menunjukkan bahwa Iklim Organisasi (X1) berpengaruh

terhadap Kepuasan Kerja (Z) maka H3 diterima . yang artinya Iklim Organisasi berpengaruh dan signifikan . dilihat

dari data indikator iklim organisasi dan terhadap kepuasan kerja . pentingnya hidup berorganisasi agar terciptanya

kepuasan kerja .dari hasil penelitian terdahulu (Purnama and Riana 2020) , (Rifdah Abadiyah 2020) maka dari itu

iklim organisasi sangatlah penting bagi pegawai yaitu menciptakan motivasi, perilaku prestasi dan komitmen saat

melakukan pekerjaan dan mereka akan nyaman dan timbulah sikap kepuasan kerja .

H4 : Knowladge Sharing Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel P value yaitu 0.000 . Hasil ini menunjukkan bahwa Knowladge Sharing (X2) Berpengaruh

terhadap Kepuasan Kerja (Z) maka H4 diterima, yang artinya Knowladge Sharing berpengaruh dan signifikan.

dilihat dari data indikator Knowladge Sharing dan Kepuasan kerja, aktivitas pembelajaran organisasi yang

berkomitmen dalam melakukan pelatihan atau pengembangan terhadap organisasi dan untuk bisa melakukan

dengan cara memberikan reward kepada organisasi agar menciptakan rasa puas terhadap pekerjaan . Adapun hasil

penelitian (Simanjuntan and Sitio 2021), (Adriyanto and Prasetyo 2021) yang menyatakan bahwa Knowladge

Sharing(X2) Berpengaruh Positif Terhadap Kepuasan kerja (Z) .



H6 : Iklim Organisasi Terhadap Perilaku Produktif melalui Kepuasan kerja sebagai Variabel

Mediasi

Berdasarkan tabel P value yaitu 0.957 . Hasil ini menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja (Z) tidak dapat

memediasi Pengaruh Iklim Organisasi (X1) terhadap Perilaku produktif (Y) tidak berpengaruh dan

signifikan maka H6 Ditolak dalam hal ini kepuasan kerja tidak dapat memediasi Iklim Organisasi dengan

Perilaku Produktif karena iklim organisasi tertutp dan tidak sehat membawa dampak negatif hal ini

termasuk ketidakpuasan , dan melalaikan pekerjaan dan mengakibatkan tidak produktif dalam melakukan

pekerjaan .dari penelitian ini(Nur Azizah and Gunadi 2020) menyatakan bahwa Kepuasan Kerja (Z)

berpengaruh secara tidak langsung dapat memediasi Iklim Organisasi (X1) Berpengaruh signifikan

terhadap Perilaku Produktif (Y) pada pegawai puskemas .

H7 : Knowladge Sharing Terhadap Perilaku produktif melalui Kepuasan kerja sebagai variabel

mediasi

Berdasarkan hasil dari tabel menunjukkan bahwa nilai P value yaitu 0.039 . Hasil ini menunjukkan bahwa

Kepuasan Kerja (Z) dapat memediasi Pengaruh Knowladge Sharing (X2) Terhadap Perilaku Produktif (Y)

memiliki pengaruh yang signifikan maka H7 diterima. Dalam hal ini kepuasan kerja mampu memediasi

Knowladge Sharing dengan Perilaku Produktif . semakin kita berberbagai pengetahuan terhadap pegawai

dan menciptakan rasa perilaku Produktif dengan begitu kepuasan kerja dapat dirasakan pegawai puskesmas

wonoayu . dari penelitian ini (Rahma 2020) juga memiliki hasil penelitian yang signifikan .
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SARAN DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan dari analisis data diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pada penelitian

ini Iklim Organisasi,Knowladge Sharing dan Perilaku Produktif berpengaruh terhadap

kepuasan kerja . Namun variabel iklim organisasi tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku

produktif .begitupun dengan kepuasan kerja tidak dapat memoderasi Iklim Organisasi terhadap

Perilaku produktif . Saran dalam penelitian ini, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk

menambahkan variabel lain yang terkait dan mengganti variabel pemoderasi,meneliti pada

bagian selain pegawai medis dan memperluas periode penelitian agar data dan hasil bervariatif
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